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ANALISIS JAWABAN CHATGPT DALAM MENYELESAIKAN SOAL 

FISIKA SELEKSI MASUK PERGURUAN TINGGI 

 

NINA UNAENAH 

18106090016 

INTISARI 

Peserta didik mengahadapi kesulitan dalam mengerjakan soal fisika seleksi 

masuk perguruan tinggi. ChatGPT sebagai teknologi adaptif dalam dunia akademik, 

tetapi tidak semua jawaban yang dihasilkan ChatGPT selalu tepat dan sesuai dengan 

konteks soal yang diajukan. Penelitian ini bertujuan untuk: 1) menganalisis keakuratan 

jawaban yang dihasilkan ChatGPT dalam menyelesaikan soal fisika Ujian Tulis 

Berbasis Komputer 2) Mengetahui kualitas jawaban ChatGPT dalam menyelesaikan 

soal fisika Ujian Tulis Berbasis Komputer. ChatGPT yang digunakan adalah ChatGPT-

4o.  

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif analisis konten. 

Menganalisis respon ChatGPT yang didapatkan dalam bentuk dokumentasi gambar. 

Kemudian dibandingkan hasilnya dengan jawaban yang ada dibuku Wangsit Pawang 

Soal Sulit HOTS SBMPTN Saintek 2023 dan Kompeten Komposisi dan Bank Soal 

Paten SNBT dan Seleksi Mandiri PTN Saintek 2023. Dipilih sebanyak 30 soal fisika, 

15 soal dari UTBK tahun 2019 dan 15 soal dari UTBK 2021. Untuk hasil respon 

jawaban yang tidak akurat, soal dimodifikasi sesuai dengan kesalahpahaman yang 

dilakukan ChatGPTdan diajukan kembali.  

Hasil penelitian menemukan untuk akurasi jawaban ChatGPT dari 30 soal, 

sebanyak 23 soal dijawab dengan akurat oleh ChatGPT dan 7  memiliki jawaban yang 

tidak akurat. Namun, setelah dimodifikasi pada 7 soal dengan memberikan narasi 

tambahan sesuai kesalahpahaman dan kesalahan konsep yang dilakukan ChatGPT 

tanpa merubah substansi soal. Setelah modifikasi terdapat 4 soal dapat diselesaikan 

ChatGPT dengan akurat dan 3 soal tetap tidak akurat. ChatGPT dapat menjawab 22 

soal dengan kualitas 100% dan 8 soal dengan kualitas bervariasi, 1 soal dengan kualitas 

75%, 2 soal dengan kualitas 50%, 2 soal dengan kualitas 25% dan 3 soal dengan 

kualitas 0%. Namun, setelah 7 dimodifikasi terdapat peningkatan signifikan kualitas 

jawaban pada 4 soal menjadi 100%, 2 soal masih menunjukan kualitas yang sama 50%, 

dan 1 soal memiliki peningkatan rendah sebesar 25%.  

Kata Kunci:  Kecerdasan Buatan ChatGPT, Fisika, Pendidikan, Pemecahan Masalah,   

Evaluasi Akurasi 
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ANALYSIS OF CHATGPT’S RESPONSES IN SOLVING PHYSICS PROBLEMS 

FOR UNIVERSITY ENTRANCE EXAMINATIONS 

 

NINA UNAENAH 

18106090016 

 

ABSTRAK 

Student often encounter considerable difficulties in solving physics problems 

featured in universyti entrance examinations. ChatGPT, as an adaptive technology in 

the academic sphare, offers potential support in this regard. However, not all responses 

generated by ChatGPT are consistenly accurate or aligned with the contextual demand 

of the questions posed. The present study aims to: 1) analyze the accuracy of 

ChatGPT’s responses in problems of physics questions from the Computer-Based 

Written Examination (Ujian Tulis Berbasis Kmputer (UTBK)), and 2) assess the quality 

of ChatGPT’s solutions to these UTBK physics problems. The vertion of ChatGPT 

employed in this study is ChatGPT-4o. 

A qualitative content analysis method was adopted. ChatGPT’s responses were 

coilected in the form of image documentation and subsequently compared with 

solutions provided in Wangsit Pawang Soal Sulit HOTS SBMPTN Saintek 2023 and 

Kompeten Komposisi dan Bank Soal Paten SNBT dan Seleksi Mandiri PTN Saintek 

2023. A total of 30 Physics problems were selected 15 from the 2019 UTBK dan 15 

from the 2021 UTBK. For responses deemed inaccurate, the corresponding questions 

were modified to address the specific misconceptions or conceptual errors exhibited by 

ChatGPT, without altering the substantive content, and then resubmitted for a second 

evaluation.  

The findings reveal that, out of the 30 questions, ChatGPT provided accurate 

responses to 23 questions and inaccurate responses to 7. Following modification of the 

7 problematic items by adding narrative cues corresponding to ChatGPT’s identified 

misconceptions or conceptual misunderstandings ChatGPT achieved accurate 

solutions on 4 these questions, while 3 remained inaccurate. In terms of quality, 

ChatGPT initially answerd 22 questions with a score of 100%, while the remaning 8 

questions exhibited veryng quality: 1 at 75%, 2 at 50%, 2 at 25%, 3 at 0%. After the 

modification precces, there was a botable improvement, with 4 questions to 100% 

quality, 2 questions maintaning the same quality level of 50%, and 1 question showing 

only a modest improvement of 25%.  

 

Keywords: Artificial Intelligence, ChatGPT, Physics, Education, Problem Solving, 

Accuracy Evaluation 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Seleksi utama dalam penerimaan mahasiswa baru di perguruan tinggi di 

Indonesia salah satunya adalah Ujian Tulis Berbasis Komputer (UTBK). Soal-

soal yang diujikan dalam UTBK memiliki dua komponen yakni Tes Potensi 

Skolastik (TPS) dan Tes Kompetensi Akademik (TKA). Tes Potensi Skolastik 

merupakan tes yang bertujuan untuk mengukur kemampuan kognitif calon 

mahasiswa yang digunakan untuk memprediksi kecakapan dalam 

menyelesaikan pembelajaran pada jenjang perguruan tinggi. Sedangkan Tes 

Kompetensi Akademik merupakan tes yang digunakan untuk mengukur 

kompetensi dasar calon mahasiswa terhadap mata pelajaran di sekolah, meliputi 

standar isi yang harus dikuasai oleh peserta didik diakhir kelas XII sesuai 

dengan kurikulum yang diterapkan oleh pemerintah (Permen Ristek Dikti, 

2018). 

Format terbaru menunjukan bahwa TKA telah ditiadakan. Tetapi, TKA 

tetap diujikan dalam seleksi masuk mandiri di perguruan tinggi. Terhitung dari 

tahun 2022, Kementrian Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi memaparkan 

bahwa seleksi Tes Kompetensi Akademik (TKA) yang mengujikan mata kuliah 

Soshum dan Saintek tidak lagi diujikan. Namun, tes dengan materi tersebut 

tetap dilakukan pada seleksi mandiri masuk Perguruan Tinggi Negeri (Chella 
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& Afifa, 2024). Ini menunjukan bahwa TKA masih menjadi komponen utama 

dalam seleksi masuk perguruan tinggi.  

TPA memiliki 2 komponen yakni Soshum dan Saintek. Saintek meliputi 

mata pelajaran fisika, kimia, biologi, dan matamtika IPA. Dalam hal soal-soal 

fisika UTBK, soal dirancang untuk menguji aspek kemampuan calon 

mahasiswa, mulai dari pemahaman konsep dasar, penerapan persamaan, hingga 

kemampuan menganalisis dan penyelesaian masalah secara sismetis. Pada hasil 

penelitian Amalia & Wahyuni (2020) menyebutkan bahwa soal fisika masuk 

Perguruan Tinggi Negeri (SBMPTN) tahun 2018 berisi 73,33% masuk dalam 

bagian katagori soal HOTS dan diperoleh data soal fisika yang memuat 

indikator berpikir kritis sebesar 80%, serta untuk indikator pemecahan masalah 

sebanyak 60%.  Menunjukan bahwa memang soal UTBK dirancang sedemikian 

rupa dengan beragam tingkat kesulitannya dari pemahaman konsep dasar 

hingga keterampilan berpikir kritis dalam pemecahan masalah.  

Soal fisika UTBK dirancang untuk menguji pemahaman konseptual, 

kemampuan menganalisis, keterampilan pemecahan masalah serta 

keterampilan dalam mengaplikasikan persamaan dan menyelesaikan 

perhitungan secara sistematis. Setiap peserta didik yang sudah mempersiapkan 

diri dengan baik seharusnya mampu memahami soal, mengidetifikasi variabel 

yang tepat, serta menyelesaikan masalah dengan baik. Namun, pada 

kenyataanya, banyak calon mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam 

menjawab soal fisika UTBK. Fisika menjadi nilai rata-rata terendah pada 
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UTBK 2019 dan 2021. Berdasarkan berita rumahinspirasi.com memaparkan 

bahwa nilai fisika dalam rumpun TKA UTBK 2019 menduduki peringkat dua 

terendah (“Hasil Nilai UTBK Untuk Pendaftaran SBMPTN,” 2019). Merujuk 

berita akupintar.id menunjukan bahwa UTBK yang diselenggarakan pada 2021 

memiliki rata-rata 499,75 (Deni Purbowati, 2021). Dimana, nilai tersebut rata-

rata paling rendah dibandingkan mata pelajaran lain yang masuk pada TKA 

saintek. Hal ini menunjukan bahwa mata pelajaran fisika merupakan komponen 

dari TKA yang paling sulit.   

Ditengah tantangan peserta didik yang mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan soal fisika UTBK yang merupakan salah satu komponen dari 

TKA, bermunculan strategi belajar yang adaptif dan mengikuti perkembangan 

teknologi. Salah satu alat bantu yang semakin banyak digunakan adalah 

ChatGPT. ChatGPT adalah alat Pemrosesan Bahasa Alami (NLP) yang berbasis 

kecerdasan buatan (AI) yang memahami dan menghasilkan teks sebagai respon 

terhadap perintah yang diajukan. Teknologi ini dibuat agar komputer atau robot 

dapat memahami ucapan manusia dan berbicara dengan manusia dengan cara 

yang lebih alami. Dengan menunggunakan teknik NLP canggih ChatGPT dapat 

memberi pemahaman kontekstual, percakapan terarah serta memberi konten 

yang dipersonalisasi (George et al., 2023). ChatGPT dilatih dengan 

menggunakan teknik mesin disebut RLHF, sehingga memungkinkan ChatGPT 

untuk mensimulaiskan dialog (Fitria, 2023).  Favara et al. (2024) menekankan 

bahwa penerapan ini menandakan kemajuan penting dalam bidang AI, 



4 

 

 
 

khususnya karena kemampuannya dalam menangkap situasi yang kompleks 

dalam berdialog layaknya percakapan alami manusia.  

Artificial Intelligent (AI) atau kecerdasan buatan menjadi salah satu 

teknologi yang kelajuannya tidak terbendung. Salah satu penerapan AI yang 

semakin terkenal adalah penggunaan chatbot yang mempunyai basis 

kecerdasan buatan yakni ChatGPT, sebuah model bahasa yang memiliki 

keahlian dalam memahami dan menghasilkan teks secara kontekstual. Sejak 

kehadirannya, ChatGPT telah digunakan dalam skala besar. Kemudahan akses 

dan kemampuan ChatGPT dalam memberikan jawaban cepat yang populer 

diberbagai kalangan. Berdasar data dari similarweb.com pengunjung ChatGPT 

pada bulan februari tahun 2025 mencapai 3,9 miliar dan menjadi salah satu situs 

AI yang banyak digunakan serta digemari. Hal tersebut menunjukan 

penggunaan dalam skala besar  terhadap aplikasi ChatGPT. 

Kemajuan teknologi ChatGPT telah memberi banyak perubahan dalam 

berbagai bidang, termasuk bidang akademik. Dalam bidang akademik, laju 

penggunaan ChatGPT dalam membantu persoalan-persoalan tidak dapat 

terbendung. Teknologi dan alat berbasis kecerdasan buatan AI menawarkan 

pembelajaran yang dipersonalisi dan adaptif, pembelajaran kolaboratif, analisis 

data, serta sistem penilaian dan umpan balik yang lebih efisien, kemajuan ini 

berpotensi meningkatkan keterlibatan peserta didik,  dan memperbaiki hasil 

belajar (Nagaraj et al., 2023).  
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ChatGPT memiliki tingkat kemahiran tinggi dalam menjawab berbagai 

pertanyaan yang diajuakan berbasis teks. Tetapi, terdapat keterbatasan dan 

kekurangan yang perlu diperhatikan, seperti keakuratan dari jawaban yang 

dihasilkan oleh ChatGPT. Kualitas data yang seringkali mengandung bias atau 

ketidakakuratan yang dapat menimbulkan konsekuensi yang tidak diinginkan 

(Nagaraj et al., 2023). Hal ini menunjukan bahwa ChatGPT tidak selalu benar 

dan sempurna.  

ChatGPT juga mempunyai keterbatasan dalam pengetahuan karena 

hanya mengandalkan data pelatihan yang diterimanya, dengan informasi yang 

terbatas dan tidak mencakup perkembangan terkini. ChatGPT juga tidak 

memiliki kemampuan dalam memahami konteks di luar pengetahuannya, tidak 

memiliki emosi, keyakinan, atau pendapat pribadi dan hanya menyajikan 

informasi objektif (Firdaus & Firman, 2023). Hal ini menunjukan bahwa 

ChatGPT mempunyai keterbatasan dalam memahami konteks yang bersifat 

kompleks.  

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mustofa et al (2024) 

dalam hal menjawab soal fisika, ChatGPT memberikan jawaban yang terlalu 

sederhana dan kurang mendetail dalam memberikan penjelasan. Meskipun 

ChatGPT mahir dalam menguraikan konsep-konsep kompleks menjadi bagian 

yang lebih mudah dipahami, terkadang ChatGPT memberikan jawaban terlalu 

disederhanakan atau kurang detail kontekstual yang penting untuk pemahaman 

tingkat tinggi. ChatGPT juga terkadang memberi jawaban yang terlalu bertele-
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tele dan kadang tidak relevan dan cenderung memperumit kengunaanya dalam 

konteks pendidikan. ChatGPT juga tidak dapat menghasilkan alat bantu visual 

atau gambar yang berguna dan sangat penting dalam mengajarkan konsep-

konsep fisika yang sering membutuhkan representasi grafis. ChatGPT juga 

meiliki keterbatasan dalam menjawab soal fisika tingkat lanjut, di mana 

keakuratanya menurun ketika diberi soal dengan pemecahan masalah yang 

kompleks (Mustofa et al., 2024). ChatGPT juga seringkali menimbulkan 

kesalahpahaman dalam menjelaskan kosep matematis, bahkan ChatGPT sering 

menuliskan penyelesaian soal-soal matematis yang kurang tepat, ChatGPT 

sering mengalami kesulitan dalam melakukan perhitungan matematis yang 

kompleks, terutama yang melibatkan beberapa langkah atau persamaan yang 

rumit, ChatGPT juga memiliki keterbatasan dalam memproses soal dalam 

bentuk gambar dan grafik (Rofiki & Dewi, 2024). 

ChatGPT juga menimbulkan masalah yang baru yaitu mengenai 

kepercayaan dan ketergantungan berlebihan dalam penggunaannya. Meskipun 

ChatGPT memiliki akurasi yang tidak tepat dalam menjawab soal fisika, 

kebanyakan peserta didik cenderung mempercayai hasil jawaban yang 

diberikan tanpa meninjau dan memahami langkah-langkah penyelesain secara 

mandiri, hal ini menyebabkan kesalahpahaman dan ketergantungan yang 

berlebihan pada hasil pemecahan masalah (Ding et al., 2023).  Kepercayaan 

yang salah ini menjadi salah satu masalah utama karena sering kali ChatGPT 

menghasilkan jawaban yang terlihat masuk akal akan tetapi salah, membuat 
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peserta didik menerima informasi yang salah tanpa verifikasi yang tepat (Ding 

et al., 2023). Oleh karena itu, sangat penting melakukan pemantauan dan 

evaluasi berkelanjutan terhadap sistem kecerdasan buatan diperlukan untuk 

mendeteksi dan mengurangi bias yang mungkin muncul selama penerapan 

(Nagaraj et al., 2023).   

Berbagai penelitian yang mengkaji mengenai ChatGPT seperti 

penelitian Rofiki & Dewi (2024) menjelaskan tentang ChatGPT dalam 

menjawab saoal kombinatorika. Kotsis (2024) menyoroti penggunaan 

ChatGPT sebagai virtual tutor dalam pembelajaran fisika. Kemampuan 

ChatGPT dalam menyelesaikan tugas atau pertanyaan fisika telah diuji seperti 

penelitian oleh Nurhuda et al. (2023) menganalisis kemampuan ChatGPT 

dalam menyelesaikan soal fisika bergambar pada materi resistor, hasil 

penelitian menunjukan bahwa chatGPT mampu memberikan jawaban, namun 

keakuratannya tidak selalu terjamin, terutama pada soal yang memerlukan 

interpretasi visual dan pemahaman mendalam terhadap konsep-konsep fisika. 

Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Utami  (2023) menunjukan 

bahwa ChatGPT dalam menjawab soal fisika SMA jenis narasi memiliki tingkat 

akurasi yang beragam, yang memerlukan evaluasi lebih lanjut terhadap kualitas 

jawaban yang dihasilkan. Akan tetapi, masih terbatasnya pungujian 

kemampuan ChatGPT dalam menjawab soal-soal fisika yang mempunyai 

karakter beragam dan kompleks seperti soal-soal seleksi masuk Perguruan 

Tinggi.  
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Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti melihat kekosongan atau 

keterbatasan dalam penelitian pengintegrasian ChatGPT dalam menjawab soal 

fisika seleksi masuk Perguruan Tinggi. Untuk itu, penulis ingin mendalami 

bagaimana respon yang dihasilkan ChatGPT dalam menjawab persoalan 

tersebuat. Peneliti mengambil judul Analisis Jawaban ChatGPT Dalam 

Menyelesaikan Soal Fisika Seleksi Masuk Perguruan Tinggi.  

B. Identifiksi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat diidentifikasi 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Peserta didik mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal fisika Ujian 

Tulis Berbasis Komputer (UTBK) yang memerlukan pemahaman konsep 

mendalam, keterampilan perhitungan matematis, dan interpretasi soal yang 

kompleks. 

2. Tipe soal fisika Ujian Tulis Berbasis Komputer (UTBK) yang bervariasi, 

seperti soal konseptual, kuantitatif, dan aplikatif, seringkali menyulitkan 

peserta didik dalam menentukan strategi penyelesaian yang tepat.  

3. ChatGPT dapat  menjawab soal-soal fisika dengan sistematis, tetapi tidak 

semua jawaban akurat. 

4. Kualitas data ChatGPT seringkali mengandung bias atau ketidakakuratan, 

sehingga dapat menimbulkan konsekuensi yang tidak diinginkan.  

5. ChatGPT hanya mengandalkan data pelatihan yang diterimanya, sehingga 

kemampuannya terbatas. 
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6. Penelitian mengenai ChatGPT dalam menjawab soal fisika Seleksi Masuk 

Perguruan Tinggi masih terbatas. 

C. Batasan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

diuraikan, masalah yang akan diteliti dibatasi pada: 

1. ChatGPT yang digunakan adalah versi 4.o. 

2. Penelitian ini dibatasi pada periode 01 April sampai 30 Juni 2025. 

3. Soal dibatasi pada soal-soal fisika UTBK tahun 2019 dan 2021. Bidang 

fisika pada tahun 2020 tidak diujikan dalam UTBK.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian masalah diatas, rumusan masalah dalam penelitian 

ini yakni sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah jawaban yang dihasilkan ChatGPT akurat sesuai dengan 

konsep-konsep fisika dalam menyelesaikan soal fisika Ujian Tulis Berbasis 

Komputer?.  

2. Bagaimanakah kualitas jawaban yang dihasilkan ChatGPT dalam 

menyelesaikan soal-soal fisika Ujian Tulis Berbasis Komputer? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, tujuan dalam 

penelitian ini yakni sebagai berikut: 

1. Menganalisis keakuratan jawaban yang dihasilkan ChatGPT dalam 

menyelesaikan soal fisika Ujian Tulis Berbasis Komputer. 
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2. Mengetahui kualitas jawaban ChatGPT dalam menyelesaikan soal-soal 

fisika Ujian Tulis Berbasis Komputer. 

F. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diharapkan dari penelitian yakni: 

1. Manfaat Akademis  

Dapat mengetahui seberapa jauh peran ChatGPT dalam mendukung 

pembelajaran fisika. 

2. Manfaat Praktis. 

Dapat menjadi rujukan informasi mengenai penggunaan ChatGPT 

dalam menjawab soal fisika. Sementara, bagi peneliti dapat memperoleh 

wawasan baru mengenai penggunaan ChatGPT dalam menyelesaikan soal 

fisika. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulan bahwa: 

1. ChatGPT dapat menjawab soal fisika dengan akurat sebanyak 23 soal dari 

30 soal Ujian Tulis Berbasis Komputer (UTBK) dan 7 soal dengan jawaban 

tidak akurat. Setelah dimodifikasi untuk 7 soal dengan jawaban yang tidak 

akurat, sebanyak 4 soal menunjukan peningkatan akurasi jawaban. Namun, 

pada 3 soal masih menunjukan kesalahan dalam menerapkan konsep fisika. 

2. Kualitas jawaban yang diberikan ChatGPT sebanyak 22 soal dengan 

kualitas jawaban 100%. dan 8 soal dengan kualitas bervariasi yaitu 1 soal 

75%, 2 soal 50%, 1 soal 25%, dan 3 soal 0%. Namun, yang dimodifikasi 

hanya 7 soal, setelah dimodifikasi sebanyak 4 soal menunjukan peningkatan 

kualitas yang signifikan. 2 soal dengan kualitas yang sama 50% dan 1 soal 

menunjukan peningkatan dalam 1 keriteria mengumpulkan informasi 25%. 

Kesalahan yang sering terjadi yang dilakukan ChatGPT adalah tidak dapat 

menerapkan konsep dengan tepat untuk soal-soal yang membutuhkan 

analisis mendalam. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan sebagai berikut: 

1. Cakupan penelitian terbatas hanya pada penggunaan ChatGPT tersebut 

tanpa adanya implementasi secara langsung di kelas secara nyata. 
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2. Penelitian ini hanya secara teoritis membahas analisis jawaban ChatGPT, 

tidak mewawancarai guru dan siswa untuk mengumpulkan pandangan 

mereka mengenai metode pembelajaran ini. Oleh karena itu, temuan ini 

kurang didukung data empiris dalam aspek-aspek tersebut.  

C. Saran  

Berdasarkan temuan penelitian ini, disarankan agar pendidik 

mengintegrasikan alat bantu belajar seperti ChatGPT ini ke dalam pembelajaran 

fisika untuk meningkatkan keterampilan pemecahan masalah. Namun, tetap 

harus diawasi dan diperhatikan keterbatasan ChatGPT tersebut. Pendidik harus 

melengkapi jawaban yang dihasilkan oleh ChatGPT dengan penjelasan 

tambahan dan alat bantuan visual, dan memastikan akurasi, detail akurasi dan 

kualitas jawaban tersebut.  
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